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Abstrak

Wabah Corona Virus Disease memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan,
khususnya tenaga kependidikan.Kejadian ini membuat lembaga pendidikan menetapkan inovasi
dalam pembelajaran yaitu dengan menciptakan pembelajaran online atau pembelajaran daring.
Tetapi belajar dengan daring ini tidak akan terlepas dari kendala dan masalah terhadap
pelaksanaannya, contoh hambatan yang akan timbul dalam proses prosesbelajar online yaitu
banyak peserta didik yang kurang disiplin dan aktif dalam pembelajaran, hal ini menimbulkan
pemahaman materi pembelajaran oleh speserta didiktidak maksimaldan prestasi belajar yang
didapat tidak memuaskan. tujuan kajian ini ialah guna memperolehstrategi pembelajaran yang di
terapkan dan keterkaitan strategi dengan prestasi belajar siswa.

Kajian ini tergolong menerapkanmodel penelitian korelasional dengan jumlah sampel
sebanyak 35 siswa. Hasil dari kajian ini diperoleh bahwa nilai sig < 0,05 yang artinya kedua data
variabel berhubungan yang positif. Dandata koefisien korelasi mendapat nilai = 0,025, dan nilai
koefisien korelasi (r) pada sistem pembelajaran terhadap hasil belajar sebesar 0,429 dengan
tingkat korelasi yang Lemah.

Dari hasil kajian ini diperoleh kesimpulan bahwa bahwa strategi sistem pembelajaran
daring terhadap hasil belajar PDTM di SMK N 1 Padang memiliki korelasi yang signitifikan atau
meyakinkan dengan nilai kefisien sebesar 0.429 (42,9%) yang menyatakan bahwa korelasi antar
kedua data variabel terbilang lemah.

Kata Kunci :Hubungan, Pembelajaran Daring, Covid-19, Hasil Belajar, SMK Negeri 1Padang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia saat ini pada tahap berkembang yang memerlukan
peningkatan mutu pendidikan agar kualitas pendidikan terus bertambah. Upaya
peningkatan mutu pendidikan salah satunya dengan meningkatkan kualitas
pembelajaran di dalam kelas dapat berupa perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Hal tersebut merupakan
suatu proses atau usaha manusia untuk membelajarkan peserta didik menuju
kedewasaannya. Apabila peserta didik telah mencapai kedewasaannya dalam
belajar maka keberhasilanya akan mudah didapat dan mutu pendidikan juga
meningkat. Telah disebutkan dalam tujuan pendidikan nasional yang tercantum
dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2005 Bab Il pasal 4, yaitu
“Standart Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak peradaban
bangsa yang bermanfaat”.

Pendidikan merupakan upaya Yyang disengaja dengan tujuan
membelajarkan peserta didik kepada dunia yang lebih luas melalui proses
pembelajaran agar kemampuanya dapat berkembang. Pendidikan dapat juga
dikatakan sebagai penghubung antara dua sisi, satu sisi individu yang sedang
berkembang dan sisi lain nilai sosial, moral, dan intelektual. Hal tersebut menjadi
tugas dan tanggung jawab pendidik untuk mendorong siswa untuk

mengembangkan potensinya agar berhasil dalam belajarnya. Keberhasilan siswa



dalam menempuh pendidikan dapat dilihat dari perkembangan proses belajar dan
hasil akhir yang diperoleh setelah melalui tahap-tahap evaluasi pembelajaran.
Hasil belajar yang diperoleh tersebut dinilai dengan tes dan pengamatan terhadap
penguasaan materi setiap kompetensi siswa. Hasil belajar tersebut dilaporkan nilai
yang dibukukan dalam bentuk rapor sebagai catatan hasil belajar siswa setelah
diuji setiap semester.

Strategi pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan para guru untuk
menfasilitasi (guru sebagai fasilitator) peserta didik agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Kegiatan pembelajaran dapat mencapai suatu keberhasilan apabila
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran juga dapat
dikatakan sebagai sebuah komponen yang sangat berpengaruh dalam dunia
pendidikan (Suryadi 2015). Strategi pembelajaran merupakan bagian dari kegiatan
pembelajaran.

Pada akhir tahun 2019 wabah Corona Virus Disease (Covid-19) yang
melanda lebih dari 200 Negara di dunia telah memberikan tantangan tersendiri
bagi lembaga pendidikan, khususnya tenaga kependidikan (GURU).
Mengantisipasi penularan virus tersebut pemerintah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan, seperti isolasi, social and physical distancing hingga pembatasan sosial
berskala besar (PSBB).

Kondisi ini mengharuskan warganya untuk tetap stay at home, bekerja,
beribadah dan belajar di rumah. Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan
untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi

tersebut ialah dengan melakukan pembelajaran secara online atau daring (dalam



jaringan). Akan tetapi, dalam pembelajaran daring ini tidak terlepas dari
permasalahan yang menjadi hambatan dalam pelaksanaannya, termasuk
pembelajaran daring kepada guru SMK di kota Padang.

Diperlukan berbagai jalan keluar sebagai solusi dan juga langkah yang
diambil di masa yang akan datang sebagai proyeksinya. Hambatan, solusi dan
proyeksi pembelajaran daring pada guru penting untuk diketahui, mengingat
sistem pembelajaran ini digunakan oleh dosen, sebagai akibat dari kejadian luar
biasa yaitu wabah Covid-19. Pandemi covid-19 telah mengganggu proses
pembelajaran secara konvensional. Maka diperlukan solusi untuk menjawab
permasalahan tersebut.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dan Kementerian Agama RI menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari rumah
(Work from Home) mulai pertengahan Maret 2020. Walaupun dikatakan oleh
(Bilfagih & Qamruddin 2015) pembelajaran daring mampu memberikan layanan
yang menarik dan efektif, tetap saja dalam pelaksanaanya memiliki tantangan
sendiri. Guru bukan hanya dituntut untuk ahli dalam menyampaikan materi/bahan
ajar secara offline (tatap muka di kelas), tetapi dituntut juga dapat menggunakan
sistem pembelajaran daring.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap di SMK Negeri 1 Padang
didapat beberapa informasi tentang hambatan yang ditemukan dalam proses
pembelajaran daring, sehingga peserta didik pun pada umumnya harus mencari
sendiri solusi akan hambatan yang dihadapi. Berbagai hambatan yang ditemukan

selama dalam proses pembelajaran daring dapat berpengaruh terhadap kondisi



psikis peserta didik, sehingga diperlukan adanya solusi atas berbagai hambatan
tersebut, misalnya kemampuan dalam pengelolaan stres yang dihadapi. Harjanto
dan Sumunar (2018) menyatakan bahwa pembelajaran daring ini merupakan
proses transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital sehingga
memiliki tantangan dan peluang tersendiri.

Kenyataan Pada saat dilakukan pembelajaran daring guru memberikan
pengumuman di google classroom pengambilan absen siswa yang harusnya
masuk jam 7 - 15 siswa tersebut hanya baru masuk 2 sampai 3 orang, padahal
diharapkan saat daring jam 7:00 siswa harus masuk. Pada saat kondisi seperti ini
juga ada beberapa siswa yang mengambil kesempatan untuk libur keluar kota,
dengan catatan dia hanya melihat saja apa yang ditugaskan oleh guru nya. Pada
saat pemberian tugas bahkan ada siswa yang menyalin semua jawaban dari siswa
lain. Dan sebagian siswa mengirim kembali tugas temannya karena masih
memekai nama yanag sama. Hal ini perlu dukungan dan dorongan dari orang tua,
perlu kemauan dari siswa tersebut dan Pihak dari sekolah juga.

Kenyataan yang ditemukan di SMK Negeri 1 PADANG bahwa keluaran
dari proses pemelajaran yang didapatkan oleh peserta didik berada dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Pendapat ini berlandasarkan kepada table dibawah ini.



Tabel 1. Persentasi Nilai Ujian Tengah Semester PDTM Peserta Didik Kelas
X Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Padang Tahun Ajaran
2020/2021.

Jumlah Ketuntasan Peserta didik
No Kelas Peserta Tuntas Tidak Tuntas
didik Jumlah % Jumlah %
X1 36
1. 18 50 18 50
2 X2 36 16 44,4 20 55,5
3. Jumlah 62 38

Sumber : Guru Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu
75 pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin. Masih terdapat nilai
peserta didik yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan atau dalam
deskripsi hasil belajar belum pahamnya peserta didik dalam mata pelajaran

Pekerjaan Dasar Teknik Mesin.

Hal ini membuat pihak sekolah semakin prihatin dengan hasil belajar
siswa, karena lulusan SMK memang disiapkan untuk bekerja didunia Industri.
Kurang aktifnya siswa dalam belajar serta pembawaan pembelajaran yg kurang
menarik, membuat siswa kurang bisa bekerja sama dengan siswa lainnya dalam
hal memecahkan masalah atau membuat sebuah proyek. Siswa jadi jarang
berdiskusi kelompok dan menambah wawasan pengetahuan, hal ini juga yang

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa.



Selain itu hasil lain yang dilakukan di SMK Negeri 1 Padang diperoleh
beberapa hal yaitu sekolah penelitian menerapkan kurikulum yang terbaru (K-13).
Namun pada kenyataanya aktivitas belajar mengajar yang dilakukan lebih difokus
kepada guru dalam menjelaskan ilmu dan mengatur pembelajaran yang dilakukan.
Hal ini mengakibatkan bahwa tidak aktifnya peserta didik saat melakukan
aktivitas pembelajaran. Peserta didik juga tidak mau bertanya, serta mengeluarkan
pendapat terhadap materi yang sedang dipelajari.kurangnya aktivtas peserta didik
dalam menemukan pengetahuan baru dan siswa cenderung tidak melaksanakan
aktivitas diskusi dan lebih banyak pasif ketimbang aktif. Dalam hal ini peserta
didik belum berupaya mengkontruksi kemampuan pemahamannya sendiri,

sehingga pola pikir peserta didik masih menghafal.

Kondisi ini menjadi hal yang menarik dikaji mengingat sistem
pembelajaran daring ini pertama kali dilakukan oleh seluruh peserat didik secara
serempak. Ketika kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan
menggunakan satu metode, akan tetapi seorang guru sebaiknya menggunakan
metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi
menarik perhatian. Saat pelajaran tatap muka terjalin hubungan yang rasional
antara guru dan siswa. Pada saat daring pendidik diharapkan dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang relevan dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar.

Semua sektor merasakan dampak corona. Dunia pendidikan salah satunya.
Dilihat dari kejadian sekitar yang sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua

siswa yang tidak memiliki handphone untuk menunjang kegiatan pembelajaran



daring ini merasa kebingungan, sehingga pihak sekolah ikut mencari solusi untuk
mengantisipasi hal tersebut. Beberapa siswa yang tidak memiliki handphone
melakukan pembelajaran secara berkelompok, sehingga mereka melakukan
aktivitas pembelajaran pun bersama. Mulai belajar melalui videocall yang
dihubungkan dengan guru yang bersangkutan, diberi pertanyaan satu persatu,
hingga mengapsen melalui VoiceNote yang tersedia di WhatsApp. Materi-
materinya pun diberikan dalam bentuk video yang berdurasi kurang dari 2 menit.
Permasalahan yang terjadi bukan hanya terdapat pada sistem media pembelajaran
akan tetapi ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi harganya
bagi siswa dan guru guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. Kuota
yang dibeli untuk kebutuhan internet menjadi melonjak dan banyak diantara
orangtua siswa yang tidak siap untuk menambah anggaran dalam menyediakan
jaringan internet.

Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi siswa, jam
berapa mereka harus belajar dan bagaimana data (kuota) yang mereka miliki,
sedangkan orangtua mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan
menengah kebawah (kurang mampu). Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan
kepada orangtua siswa yang ingin anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring.
Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan
internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya
sulit untuk mengakses internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah
pedesaan, terpencil dan tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan

seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih



jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang
banyak terjadi pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang
optimal pelaksanaannya.

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, oleh karena itu adanya strategi yang
terdapat dalam proses pembelajaran daring harus dapat ditemukan. Strategi yang
diterapkan oleh Guru SMK Negeri 1 Padang di Kota Padang sehingga
pembelajaran dengan sistem daring ke depan dapat dipetakan berjalan dengan
sesuai yang diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran. Hal inilah yang
menarik peneliti untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH PRESEPSI
SISWA TENTANG PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI COVID-
19 TERHADAP HASIL BELAJAR PDTM DI SMK NEGERI 1 PADANG”.
B. Identifikasi Masalah

1. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran daring dikarenakan siswa
tidak langsung melihat atau mempraktekan aap yang dipelajarinya

2. Kurang efektifnya pelaksanaa pembelajaran daring karena tidak semua
siswa mempunyai hp dan tidak semua siswa jiga mempunyai laptop kalau
pun ada itu hayan sebagian dari siswa yang mampu saja.

3. Siswa kelas X masih banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM) 75.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi

permasalahan pada “strategi yang diterapkan oleh guru pada masa pendemi covid

19 di SMK N 1 Padang”



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan di SMK pada masa
pandemi covid-19?
2. Bagaimana dengan hasil belajar siswa di SMK N 1 Padang pada masa
pandemi covid-19?
3. Apa keterkaitan antara strategi yang diterapkan dengan hasil belajar siswa
lebik baik di SMK N 1 Padang ?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Strategi Pembelajaran yang di terapkan oleh guru pada
masa pandemi covid-19 di SMK N 1 kota padang.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa saat pembelajaran daring yang
dilaksanakan di SMK N 1 padang.
3. Untuk mengetahui keterkaitan strategi dengan hasil belajar siswa lebik bai
di SMK N 1 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari kegiatan penelitian yang penulis lakukan adalah
1. sebagai khazanah ilmu pengetahuan yang bisa mengembangkan wawasan
dan pengetahuan tentang pentingnya strategi pembelajaran daring pada

masa pandemi ini.
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2. penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif bagi guru SMK di
Kota Padang untuk terus berusaha lebih aktif dalam pelaksanaan strategi
pembelajaran melalui pendekatan, peningkatan penggunaan metode serta

media pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 ini.



